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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan metode
penelitian kualitatif untuk menjawab rumusan masalah pertama, dan metode
penelitian deskriptif kuantitatif untuk menjawab permasalahan yang kedua.
Penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2013) adalah penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi. Obyek alamiah yang dimaksud oleh
Sugiyono (2013) adalah obyek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti
sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki obyek, setelah berada di obyek dan
setelah keluar dari obyek relatif tidak berubah. Metode kualitatif ini diharapkan
mampu menjelaskan tentang metode audit yang digunakan oleh KPP “X” dalam
melakukan pemeriksaan pajak.

Metode penelitian yang kedua yaitu metode penelitian deskriptif
kuantitatif. Masih menurut Sugiyono (2013), penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain. Penelitian kuantitatif menurut

Sugiyono (2013) adalah penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk
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angka atau data kualitatif yang diangkakan. penelitian kuantitatif adalah metode
analisis dengan melakukan penghitungan terhadap data-data yang bersifat
pembuktian dari masalah.

Penggunaan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dalam skripsi ini
diharapkan mampu memberikan gambaran melalui penghitungan dari data-data
yang diperoleh mengenai efektivitas metode audit dalam pemeriksaan pajak atas

penghasilan dalam meningkatkan penerimaan pajak di KPP “X”.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Kantor Pelayanan Pajak “X”. Yang

beralamatkan di Malang. Penelitian ini akan dilaksanakan selama + 1 bulan.

3.3 Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini, obyek yang diteliti adalah metode audit yang

digunakan dan pemeriksaan khusus all taxes yang dipungut oleh KPP “X”

3.4 Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah Bagian Pemeriksaan yang merupakan

bagian di lingkungan KPP “X”.
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3.5 Data dan Jenis Data

Data merupakan asal data diperolen dan dari sumber tersebut dapat
memberikan informasi yang berhubungan dengan permasalahan yang menjadi
pusat perhatian peneliti. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer.

Merupakan sumber data dimana data yang diperoleh berasal langsung

dari sumbernya seperti melakukan wawancara dan pengamatan langsung

yang dapat menghasilkan data tertulis mapun data hasil wawancara
dengan pihak KPP “X”. Yang dijadikan responden dari penelitian ini
adalah petugas Bagian Pemriksaan dan Kepatuhan Internal dan

Pemeriksa Pajak Muda.

2. Data sekunder

Merupakan sumber data yang telah dikumpulkan dan dilaporkan oleh

orang lain terlebih dahulu dan data tersebut relevan dengan permasalahan

dan fokus penelitian. Data sekunder dapat berupa arsip atau dokumen
yang dimiliki oleh KPP “X”, dan dari studi pustaka untuk beberapa teori
yang berkaitan dengan permasalahan.

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data penerimaan pajak KPP “X”

2. Data Kepustakaan (berasal dari buku, jurnal, dsb)
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Studi pustaka, yaitu dengan mempelajari dan memahami sumber
informasi baik literatur, artikel, maupun situs di internet yang relevan
dan berhubungan dengan pembahasan.

2. Metode dokumentasi yaitu suatu proses untuk memperoleh data atau
dokumen yang telah dipublikasikan oleh pihak lain yang terkait
dengan permasalahan yang sedang diteliti. Data yang dikumpulkan
berupa data sekunder yang berupa arsip atau dokumen yang dimiliki
oleh KPP “X” selama tahun pajak.

3. Wawancara/interview vyaitu kegiatan untuk mengumpulkan data
dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung dengan
berbagai pihak yang berkepentingan dan dianggap dapat memberikan

data atau keterangan yang terpercaya.

3.7 Analisis Data

Dalam analisis data ini peneliti hanya terbatas pada perhitungan
presentase  yang selanjutnya menggunakan  pemikiran  logis  untuk
menggambarkan, menjelaskan, dan menguraikan secara mendalam dan sistematis
tentang keadaan yang sebenarnya, kemudian ditarik suatu kesimpulan sehingga
dapat diperoleh suatu penyelesaian.

Analisis kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui metode audit dalam pemeriksaan pajak berdasarkan wawancara yang
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dilakukan kepada Bagian Pemeriksaan Dan Kepatuhan Internal serta Fungsional
Pemeriksaan. Dari Hasil wawancara itu didapatkan data yang kemudian akan di
analisis kesesuaiannya dengan Peraturan Perpajakan yang ada lalu menarik
kesimpulan metode audit yang digunakan dalam pemeriksaan pajak di KPP.
Adapun bagan alur kualitatif adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1
Analisis Data Kualitatif

Masa Pengumpulan Data

Reduksi Data

Penyajian Data

Analisis

Penarikan kesimpulan/
Verifikasi

Rekomendasi

Untuk analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan
untuk menghitung tingkat efektivitas berdasarkan data dan hasil penelitian yang

didasarkan antara lain:
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1. Dari segi pemeriksaan yang didasarkan pada penyelesaian SP2 atas

Wajib Pajak dengan pemeriksaan khusus terhadap target SP2 Wajib

Pajak dengan pemeriksaan khusus yang dilakukan setiap tahunnya

dengan menggunakan

perhitungan sebagai berikut:

REALISASI PEMERIKSAAN

X 100%

EFEKTIFITAS =

TARGET PEMERIKSAAN + n

2. Dari segi penerimaan pajak atas pencairan hasil pemeriksaan khusus

terhadap jumlah penerimaan pajak oleh KPP setiap tahunnya dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

REALISASI PENERIMAAN PAJAK
JAK o 100%

EFEKTIFITAS =
REALISASI PENERIMAAN PAJAK + n

Maka untuk mengukur tingkat efektivitas dari pelaksanaan pemeriksaan

rutin didasarkan pada kriteria atau standar menurut Siagian (2004) dan Krisbianto

(2007) (dalam persentase)

Tabel 3.1
Skala Efektivitas
NO. Skala Efektivitas Tingkat Efektivitas
1 » 100 Sangat Efektif
2 90 — 100 Efektif
3 80— 89 Cukup Efektif
4. 70-79 Kurang Efektif
5. <69 Tidak Efektif
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Jika hasil analisis tingkatan efektivitas yang diperoleh menunjukkan
jumlah presentase yang melebihi 100% dan terjadi penigkatan dari tahun ke tahun
secara signifikan maka pelaksanaan metode audit dalam pemeriksaan pajak yang
dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak dalam hal ini dikatakan sangat efektif atau

sangat baik.



